@

N\~

RESEPSI FUNGSIONAL DAN EKSISTENSI
PEMBACAAN SURAT YASIN PADA MALAM
TIRAKATAN HARI KEMERDEKAAN
INDONESIA DI KELURAHAN MEDONO
KECAMATAN PEKALONGAN BARAT
KOTA PEKALONGAN

NUR HIKMAH APRILIYA

NIM. 3120053

2026



0

N7
RESEPSI FUNGSIONAL DAN EKSISTENSI
PEMBACAAN SURAT YASIN PADA MALAM
TIRAKATAN HARI KEMERDEKAAN
INDONESIA DI KELURAHAN MEDONO
KECAMATAN PEKALONGAN BARAT

KOTA PEKALONGAN

NUR HIKMAH APRILIYA
NIM. 3120053

2026



RESEPSI FUNGSIONAL DAN EKSISTENSI
PEMBACAAN SURAT YASIN PADA MALAM
TIRAKATAN HARI KEMERDEKAAN INDONESIA
DI KELURAHAN MEDONO KECAMATAN
PEKALONGAN BARAT KOTA PEKALONGAN

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi Tugas Akhir dan Melengkapi Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1)
dalam lImu Al-Qur’an dan Tafsir

Oleh :

NUR HIKMAH APRILIYA
NIM. 3120053

PROGRAM STUDI ILMU AL QUR’AN DAN TAFSIR
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2026



RESEPSI FUNGSIONAL DAN EKSISTENSI
PEMBACAAN SURAT YASIN PADA MALAM
TIRAKATAN HARI KEMERDEKAAN INDONESIA
DI KELURAHAN MEDONO KECAMATAN
PEKALONGAN BARAT KOTA PEKALONGAN

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi Tugas Akhir dan Melengkapi Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1)
dalam lImu Al-Qur’an dan Tafsir

o}
N~

Oleh :

NUR HIKMAH APRILIYA
NIM. 3120053

PROGRAM STUDI ILMU AL QUR’AN DAN TAFSIR
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2026



SURAT PERNYATAAN KFEASLIAN SKRIPSI

Y ang bertandatangan di bawah int :

Nama . NUR HIKMAH APRILIYA
NIM. . 3120053

program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Taafsir
Fakultas . Ushuluddin, Adab dan Dakwah

Menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa skripsi dengan judul
wRESEPSI] FUNGSIONAL DAN EKSISTENSI PEMBACAAN
SURAT  YASIN PADA MALAM TIRAKATAN HARI
KEMERDEKAAN INDONESIA DI KELURAHAN MEDONO
KECAMATAN PEKALONGAN BARAT KOTA
PEKALONGAN” adalah benar hasil karya penulis berdasarkan hasil
penelitian. Semua sumber yang digunakan dalam penelitian ini telah
dicantumkan scsuai dengan ketentuan yang berlaku di Universitas
(slam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pckalongan.

Apabila dikemudian hari pernyataan ini terbukti tidak benar,
maka penulis bersedia menerima sanksi yang berlaku di Universitas
[slam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Pckalongan, 22 Mei 2025

Yang Menyatakan,

Y&

“.‘.\“'ji‘ 53
‘:‘:\"‘ B y‘\:
59 \' = n
€S|~ METERAT

g | TEMPEL

FEAC8AMX232037714

v

NUR HIKMAH APRILIYA
NIM. 3120053

i



NOTA PEMBIMBING

Syamsul Bakhri, S.Pd., M.Sos
Ds. Kemuning RT. 01 RW. 02 Kec. Kramat, Kab. Tegal
Lamp. : 4 (Empat) eksemplar
Hal : Naskah Skripsi Sdri. NUR HIKMAH APRILIYA

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah
c.q. Ketua Prodi [lmu Al Qur’an dan Tafsir
di
PEKALONGAN

Assalanu’alaikum Wr. Wb.

Setelah diadakan penelitian dan perbaikan seperlunya, maka
bersama ini kami kirimkan naskah skripsi saudari :

Nama . NUR HIKMAH APRILIYA
NIM. 3120053
Judul Skripsi . “RESEPSI FUNGSIONAL DAN

EKSISTENSI PEMBACAAN SURAT YASIN
PADA MALAM TIRAKATAN HARI

KEMERDEKAAN INDONESIA Dl
KELURAHAN MEDONO KECAMATAN
PEKALONGAN BARAT KOTA
PEKALONGAN”

Dengan ini saya mohon agar skripsi saudari tersebut dapat segera
dimunagasykan.

Demikian nota pembimbing ini dibuat untuk digunakan
sebagaimana mestinya. Atas perhatiannya, saya sampaikan terima
kasih.

Wassalanu alaikum Wr. Wh.

Pekalongan, 05 Maget 2026
Pembimifing

.. M.Sos
NIP. 199 10909201903 1 013




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m ks UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
4 - ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN

4 FAKULTAS USHULUDDIN
4 ' , ADAB DAN DAKWAH
a'F Ji ﬁ’fa{hlawan KM 5 Rowolaiki Kajen Kab. Pekalongan rode Pos 51161
ebsde: fuad ungusdur ac id | Email © lusd@ungusiut 86,10

PENGESAHAN
Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri
K H. Abdurrahman Wahid Pekalongan mengesahkan skripsi saudara/i:

Nama : NUR HIKMAH APRILIYA
NIM : 3120053
Judul Skripsi  : RESEPSI FUNGSIONAL DAN EKSISTENSI

PEMBACAAN SURAT YASIN PADA MALAM
TIRAKATAN HARI KEMERDEKAAN INDONESIA DI
KELURAHAN MEDONO KECAMATAN
PEKALONGAN BARAT KOTA PEKALONGAN
yang telah diujikan pada Hari Kamis, 12 Maret 2026 dan dinyatakan LULUS
serta diterima sebagai salah satu syarat guna memperoleh Gelar Sarjana Agama
(S.Ag) dalam Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir.

Dewan Penguji
Penguji 11

Dr. M. Achwan Baharuddin, M. Hum.
NIP. 1987(1101201903“)\1

-~ .. Pekalongan, 31 Marct 2026

/e o= Disahkan Oleh
=/ #_ 7\7 Dekan

NG o) —
- Dr-Tri Astutik Haryati, M.Ag. ,
NIP. 197411182000032001

1y



PEDOMAN TRANSLITERASI
ARAB - INDONESIA

KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad
yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sinilah
penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta
perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan
tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda
sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan
transliterasinya dengan huruf latin :

Tabel 1:
Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif d”a;l'gdaan‘;kan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
— Ta T Te
&s Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
ha
c 1 h (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal d De
3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
J Ra r Er




J Zai y Zet
8 Sin S Es
o Syin sy es dan ye
es (dengan titik di
< sad 2 bawah)
i de (dengan titik di
< Dag d bawah)
te (dengan titik di
BN
Iz ! bawah)
1 zet (dengan titik di
4a ¢ bawah)
g "ain ) Koma terbalik (di atas)
a Gain g ge
- Fa f ef
3 Qaf q Ki
g Kaf k ka
J Lam I el
2 Mim m em
o Nun n en
3 Wau w we
A Ha h ha
& Hamzah ‘ apostrof
$ Ya Y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
atau harakat, transliterasinya sebagai berikut :

Tabel 2
Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab | Nama | Huruf Latin | Nama

= Fathah A a

— Kasrah | i

Vi




Dammah

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa
gabungan huruf sebagai berikut :

Tabel 3
Tabel Transliterasi Vokal Rangkap
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
(5 Fathahdan ya ai adanu
b Fathah dan wau Au a dan u
Contoh:
- &K kataba
- J22 faala
- J& suila
- @l kaifa
- Jds  haula
C. Maddah

Maddah atau vocal panjana vana lambangnya berupa harakat

dan huruf, transliterasinya berupé ~ vi  ntanda sebagai berikut :
Tabel 4
Tabel Transliterasi Maddah
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

T Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas

S Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas

e Dammah dan wau i u dan garis di atas

Contoh:
- Je qala
- D rama
- Jé qila
- U5 yaqilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
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Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhirdengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh :

- JibYl4=3;  raudah al-atfal / raudahtulatfal

- 35l 4l al-madinah al-munawwarah / al-
madinatulmunawwarah

- aall talhah

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid,
ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J3 nazzala
- 5 al-birr
. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu
dibedakan atas :

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang vyang diikuti oleh  huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang vyang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai dengan bunyinya.
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- &3 ar-rajulu

-l al-galamu
- Oealll asy-syamsu
- &) al-jalalu

. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagaia postrof. Namun hal itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Coptgh :

- A6 ta’khuzu
- (4 syai’un

- 3 an-nau’u
- 4 inna

.Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf
atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan Kkata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh : )

- G5 5A 5 d Ol 5 Wainnallahalahuwakhairar-razigin/
Wainnallahalahuwakhairurraziqin

- Wk 5Wisaadl 2w Bismillahimajrehawamursaha

. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf capital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di
antaranya : huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului
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oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :

- u_.A\,J\ Gy di Al Alhamdulillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdulillahirabbil "alamin
- e il el Ar-rahmanirrahim/Ar-rahmanar-rahim

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh :
- EaD O Al Allaahugaftirunrahim
- e SVl Lillahi al-amrujamt an/Lillahil-

amrujami an

J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan
dengan llmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini
perlu disertai dengan pedoman tajwid.

c _
L5 (e
Ayat Arab Latin
50w | yasin
L8all 535 | wal-quranil-hakim
Sl Al (el &l | innaka laminal-mursalin

2t bl e 1256 | “ald shirathim mustagim

Lail 3l 358 | tanzilal-‘azizir-rahim

A O|en| | €| —

s 2a%ll HN¥IG L@ 58 | litundzira gqaumam ma  undzira
O3e | aba'uhum fa hum ghéafillin

M &1 e J3ll 52 4 | Jagad haggal-qaulu ‘ala aktsarihim
O35 Y 48 | fahum 12 yu'mindin

A Mef pgslizl (3 Ua U | inna ja‘alna fi anagihim aghlalan
s Y N ¢8| fa hiya ilal-adzgani fa hum

O3ase | mugmahdn




4 I 2 (5 BeUaas | wa ja‘alnA mim  baini  aidihim
\-weeﬂauw saddaw wa min khalfihim saddan
B e@e@-\m-la fa aghsyaindghum fa hum Ia
O3»= | yubshir(in
Ve al 3l 285530 agile 2155 | wa sawa'un ‘alaihim a andzartahum
O3esh Y ewm am lam tundzir-hum 12 yu'minQin
A RN &8l e ¥ W) | innamd  tundziru  manittaba‘adz-
Sl sl &35 | dzikra wa khasyiyar-rahmana bil-
Al5s)ia5ud | ghalb, fa basysyir-hu
e-uS bimaghfiratiw wa ajring karim
VY i @}A‘ = 55U | innd  nahnu  nuhyil-mautd  wa
K53 f.,;)u\j Ludﬂu naktubu ma gaddami  wa
Aal fadiiadl e s | atsarahum, wa  kulla  syai'in
¢ms | ahshainahu ff imamim mubin
A Caalal 32 231 & yals | wadlrib lahum matsalan ash-hébal-
L&ﬂé}lﬁ\éﬁ;\ garyah, idz ja'ahal-mursal(n
Ve | Lah3iaSe ol A WLy Y | iz arsalnd  ilaihimutsnaini  fa
U)I3lE el U5 5e8 | kadzdzabOhuma — fa  ‘azzazna
G5l% &0 | bitsalitsin fa qald inna ilaikum
mursalin
Vol Uollia»uYailii| gald ma antum illd basyarum
ig“‘uéuﬂé_)” J54 | mitslunda wa ma anzalar-rahmanu
O3V &) | min syai'in in antum illa takdzibdn
i AU 2l sy 1506 | gald rabbuna ya‘lamu inna ilaikum
S3oal | lamursaldn
VY Sl fll VI e s | wa ma “alaina illal-balaghul-mubin
YA A5 &Gk 638 [ gald inna tathayyarna bikum, 1a'il
Kl 1135 | lam tantah lanarjumannakun
Cide Uz &5 | layamassannakum minna ‘adz
& | alim
VA RS G e 35)-‘\-19 156 | gald tha'irukum ma‘akum, a in
O3 s 238 280 00 | dzukkirtum, bal antum gaumum
musrifin
Yo a5l iadi beclas | wa ja'a min agshal-madinati rajuluy
|t a3 JB 203 | yas‘d  gdla yA  qaumittabi‘ul-
Silsall | mursalin
VY [ a5 10al & Y Ba a8l | jttabi‘G mal 13 yas'alukum ajraw wa
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% od%o &
Qg

hum muhtadiin

VY[ ke eIV JLs | wa ma liya 12 a‘budulladzi
G3aadls | fatharani wa ilaihi turja‘in
YW oA 43 5 533 | a attakhidzu min danihi alihatan iy
oY Hlay G50 | yuridnir-ranmanu bidlurril 13 tu
ViU agdelas e | ghni ‘anni syafi‘atuhum  syai'aw
$3%% | wa 12 yunggidzin
\k: s Jlm el 13 (3 | inni idzal lafi dlalalim mubin
Yo O3anld 255, &da) 231 | innf amantu birabbikum fasma‘iin
A caly J8 358 JAN 38 | gfladkhulil-jannah, gala ya laita
O3l (238 | gaumi ya‘lamin
YW Geialasidned 0 W | bima ghafara It rabbf wa ja‘alani
G &4l | minal-mukramin
YA | eaxiededd Je W3ILs | wa ma anzalna ‘alda gaumihi mim
Ly el 52 938 G | ba‘dihi min jundim minas-sama'i
S s | wa ma kunna munzilin
Y4 | NBesaal3iaia VI &MY | ing kanat illa shaihataw wahidatan
O5%a 3 | faidza hum khamiddn
Y. 26l L 3Lall e 35245 | yA hasratan “alal-‘ibad, ma ya'tihim
4138 Yl J58a | mir  rasGlin @ illa  kand  bihi
O3t ¥ika | yastahzi'Gn
¥ Oe #4618 W& 2135581 | a lam yarau kam ahlakna gablahum
Y 2l 245 (5560 | minal-qurdni annahum ilaihim 14
O30 | yarji‘n
Y Gl gaa W& 5| wa ing kullul lamma  jami‘ul
O35=as | ladaind muhdlarin
YY ad (=W 245 | wa ayatul lahumul-ardlul-maitatu
leie U3 AT eal | ahyaindhda wa  akhrajna  min-ha
o38L 4é U | habban fa min-hu ya'kul(in
K Jisdhecia g lkag | wa ja‘alnd fiha jannatim  min
Oe G U525 G215 | nakhiliw wa a‘nabiw wa fajjarna
434 | fiha minal-‘uytn
Yo iilee G385 e 138 | liya'kuld min tsamarihi wa ma
0388 %6 il | ‘amilat-hu  aidthim, a fa 1a
yasykurdn
Y zV35¥ G sl (Al | sub-hénalladzi  khalagal-azwéja

(o) & U G
Y e agnasll (a3

kullahd mimma tumbitul-ardlu wa
min anfusihim wa mimma la
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O35 | ya‘lamin
vy ol mcimdﬂ\ ee“-'b wa ayatul lahumul-lailu naslakh
O3allad 24 136 | min-hun-nahdara  fa  idza  hur
mudhlimdn
YA Ted il ¢ A5 uillls | wasy-syamsu  tajri  limustagarril
2l 3l 58 G | Jaha, dzalika taqdirul-‘azizil-‘alim
Ya | ae s J3ha 43y 5y | wal-gamara gaddarnahu manazila
il 35 5208 | hatta <adq kal-“urjiinil-gadim
g0 ANE ak eIV | X msu yambaghi laha an
Cé;‘t“‘ J.:.‘j\ ‘)?:5 ‘).2\;1\ wuninaa-gamara Wwa lal-lailu
olls o3 5 56 | sabiqun-nahar, wa kullun fi falakiy
O3 | yasbahln
$) | Samipllaliagdals | wa ayatul lahum anna hamalna
Saa) Gl | dzurriyyatahum fil-fulkil-masy-hin
¢y L aliz b 4155 | wa khalagna lahum mim mitslihf
G385 | ma yarkabiin
ey o fa a@w Wiy | wa in nasya' nughrig-hum fa la
O35 2AY5 240 | sharfkha  lahum  wa 1a hum
yunggadzdn
£¢ o) elaziadad; V| illa rahmatam minnd wa mati‘an
o= | ilahin
to U )58 1 08 1305 | wa idza gila lahumuttaqd ma baina
FAARAEPE aSJ-u\ aidikum wa ma khalfakum
O35 | la‘allakum tur-haman
£ i 5add bapedils | wa ma tatihim min ayatim min
e 138 Y) 235 | Ayati rabbihim illd kand ‘an-ha
x4 | mu‘ridlin
£V | a5 L s e«Jdﬁ ‘JU wa idza qgila lahum anfigd mimma
REES Gl JEQ | razagakumullahu galalladzina
31 G pghll 133 3300 | Kafar lilladzina amand a nuth‘imu
& &) skl 4 4G5 | mal lau yasya'ullahu ath‘amahd in
umdlmbﬁ‘!\ antum illa i dlalalim mubin
EA S50 e (sl | wa yaqOlina matd hadzal-wa‘du
Gisla 2K | ing kuntum shadigin
4 sasl5453a Y C;jjlﬁi | ma vyandhurGna illa shaihataw
O3aass ah3 20 | wahidatan takhudzuhum wa hum
yakhishshim(n
o | MYFhat ikl S

fa 14 yastathi‘Gna taushiyataw wa
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1a 12 ahlihim yarji‘an

o) {p s 136 5l b xiis | wa nufikha fish-shiri fa idza hum
2630 I <1aa¥) | minal-ajdatsi ila rabbihim yansiltin
&3l
oY Ge Liad a \-*Ly 13& | gald ya wailand mam ba‘atsana
AP Lua)» mim margadina hadz& ma wa‘adar-
ENeY) qu ~50 | rahménu wa shadaqgal-mursaldn
O3k )
oF | 1833 daia V) CulK G| ing kanat illa shaihataw wahidatan
uial g @u ess fa idz& hum jami‘ul ladaind
O5)<ass | muhdlarin
ot V3 5 G Ll Y eyl\ﬂ fal-yauma 1a tudhlamu nafsun
ALY (5588 | syai'aw wa 14 tujzauna illa ma
O3l | kuntum ta‘malQin
X Ghaslaall catal 5 | inna  ash-habal-jannatil-yauma
O3S Jxi | syughulin fakih(n
o1 e Jlaamaiiisa [ hum wa azwajuhum fi dhil
O3-S UV | calal-ard'iki muttaki'in
oV L 2152686 s 241 | lahum fiha fakihatuw wa lahum ma
0#% | yadda‘dn
oA a5 &5 e YE A | salam, qaulam mir rabbir rahim
o9 Wl a5l 1556805 | wamtazul-yauma ayyuhal-
O34 54l | muirimdn
Tl YR G a0 Sl A xii  1ad ilaikum ya bani adama
K uM\ b“ S| .. .. .-‘budusy-syaithan, innahd
St 53 | lakum ‘aduwwum mubin
1) Liye 1% G338 ol | wa ani‘buddni, hadza shirathum
- Afis | mustagim
Y 1588 Sla 284 Jal 315 | wa lagad adlalla mingkum jibillang
O3laad 15555 08 | Katsira, a fa lam takdinG ta‘qil(n
w0 Ose 8K s o [ hadzihi  jahannamullati  kuntum
ta‘adin
¢ #8 yasl bskal | jshlauhal-yauma bima  kuntum
u 5555 | takfurdin
e 2ealsl e 223250 | al-yauma nakhtimu ‘ala afwahihim
A 200 GalE5 | wa tukallimuna aidihim wa tasy-
| 558 Ly aéJ’aJ\ hadu arjuluhum bima kéand
O3& | yaksibdn
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| aeel e Wakldts 5| walau nasyd'u lathamasnd  ‘ala
S Ll 5l bmlé a‘yunihim fastabaqush-shiratha fa
O3=x | anna yubshirlin
1y & 2420 £ 35 | walau nasya'u lamasakhnahum ‘ala
‘53%‘ &Y e@-ﬂ‘& makanatihim famastatha‘a
OpayYihat | mudliyyaw wa l4 yarji‘tn
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ABSTRAK

Apriliya, Nur Hikmah. 2026. Resepsi Fungsional Dan EKksistensi
Pembacaan Surat Yasin Pada Malam Tirakatan Hari
Kemerdekaan Indonesia Di Kelurahan Medono Kecamatan
Pekalongan Barat Kota Pekalongan. Skripsi Program Pendidikan
Studi Ilmu Al Qur’an dan Tafsir. Universitas Islam Negeri KH.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Syamsul Bakhri.

Kata Kunci : Resepsi Fungsional, Eksistensi, Surat Yasin

Penyebaran agama Islam di Indonesia adalah hasil akulturasi
agama Islam dengan tradisi lokal. Sehingga penyebaran agama Islam di
Indonesia berlangsung damai, tanpa konflik dan pertentangan budaya.
Saat Islam menyebar ke seluruh dunia, Al Qur’an memasuki daerah
baru yang berbeda budaya dan karakter dengan tempatnya diturunkan.
Kajian Al-Quran berkembang dari kajian bacaan menjadi kajian sosial-
budaya, dengan obyek masyarakat agama. “Living Qur’an” Sebagai
sambutan pembaca terhadap Al Qur’an berupa cara tafsir,
mengaplikasikan ajaran moral dan melantunkannya. Pergaulan dan
interaksi pembaca dengan Al Qur’an merupakan ciri khas dan tipologi
pergaulan masyarakat dengan Al Qur’an. Rumusan masalah: 1)
Bagaimana pelaksanaan Tradisi Pembacaan Surat Yasin pada Tirakatan
Hari Kemerdekaan Indonesia di Kelurahan Medono Kecamatan
Pekalongan Barat Kota Pekalongan ? 2) Bagaimana makna yang
terkandung dalam Resepsi Fungsional Tradisi Pembacaan Surat Yasin
pada Tirakatan Hari Kemerdekaan Indonesia di Kelurahan Medono
Kecamatan Pekalongan Barat Kota Pekalongan? 3) Bagaimana fungsi
dan permasalahan dalam Resepsi Fungsional Tradisi Pembacaan Surat
Yasin pada Tirakatan Hari Kemerdekaan Indonesia di Kelurahan
Medono Kecamatan Pekalongan Barat Kota Pekalongan? Tujuan dalam
penelitian: 1) Mengetahui pelaksanaan Tradisi Pembacaan Surat Yasin
pada Tirakatan Hari Kemerdekaan Indonesia di Kelurahan Medono
Kecamatan Pekalongan Barat Kota Pekalongan, 2) Mengetahui makna
yang terkandung dalam Resepsi Fungsional Tradisi Pembacaan Surat
Yasin pada Tirakatan Hari Kemerdekaan Indonesia di Kelurahan
Medono Kecamatan Pekalongan Barat Kota Pekalongan, dan 3)
Mengetahui fungsi dan permasalahan dalam Resepsi Fungsional Tradisi
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Pembacaan Surat Yasin pada Tirakatan Hari Kemerdekaan Indonesia di
Kelurahan Medono Kecamatan Pekalongan Barat Kota Pekalongan.

Jenis penelitian adalah penelitian lapangan (field research)
dengan pendekatan deskriptif kualitatif dengan objek mengenai gejala-
gejala atau peristiwa-peristiva yang terjadi pada masyarakat.
Pengumpulan data dengan tehnik: 1) Wawancara : wawancara kepada
Tokoh masyarakat dan Tokoh agama di Kelurahan Medono 2) Studi
dokumentasi : menghimpun informasi relevan dengan obyek penelitian.
3) Observasi : Penelitian dilakukan dengan mengikuti rangkaian
kegiatan. Analisis data dilakukan secara deskriptif analitik.

Pelaksanaan peringatan Hari Kemerdekaan Indonesia dengan
Pembacaan Surat Yasin dan Tahlil yang dilaksanakan di Kantor
Kelurahan Medono sebagai sarana untuk mengirimkan do’a kepada
para pendahulu, leluhur dan para pahlawan yang telah gugur dalam
memperjuangkan kemerdekaan *Vii ‘a khususnya di wilayah
Pekalongan dan sekitarnya.Me sepsi  Fungsional Tradisi
Pembacaan Surat Yasin pada Tirakatan Hari Kemerdekaan Indonesia di
Kelurahan Medono adalah interaksi dan dialog masyarakat Kelurahan
Medono dengan Al Qur’an melalui pemahaman, pemaknaan dan
penghayatan secara verbal dan perilaku yang mempengaruhi dan
membangun kesadaran kolektif yang menciptakan tindakan dalam
kehidupannya. Fungsi Resepsi Fungsional Tradisi Pembacaan Surat
Yasin pada Tirakatan Hari Kemerdekaan Indonesia di Kelurahan
Medono adalah perwujudan kerukunan, persatuan dan rasa kebangsaan
di masyarakat sesuai dengan konsep kerukunan sesama muslim
(ukhuwah Islamiyah), kerukunan sebanga (ukhuwah Wathaniyah), dan
kerukunan antar sesama manusia (ukhuwah Basyariyah/Insaniyah).
Dengan permasalahan yang dihadapi adalah Kegiatan yang melibatkan
banyak orang dan lembaga, memerlukan koordinasi yang baik, 2)
Adanya anggapan sebagian muslim bahwa pelaksanaan pembacaan
surat yasin dan tahlil adalah bid’ah, 3) Anggapan kegiatan ini
merupakan pemborosan biaya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penyebaran agama Islam di Indonesia adalah hasil akulturasi
agama Islam dengan tradisi lokal, yang menjadikan penyebaran
agama Islam di Indonesia berlangsung damai, tanpa konflik dan
pertentangan budaya. Para penyebar agama Islam di Indonesia,
terutama Wali Songo menggunakan tradisi lokal sebagai sarana
menyebarkan agama Islam dan berdakwah. Sehingga kita mengenal
“Islam Indonesia” yang berbeda dengan Islam dari asalnya di Arab.

Islam adalah agama dakwah artinya Islam selalu mendorong
pemeluknya untuk aktif melakukan kegiatan dakwah. Kemajuan dan
kemunduran umat Islam sangat berhubungan erat dengan dakwah
yang dilakukan. Al Qur’an menyebut “dakwah” dengan Ahsanul
Qaula (ucapan dan perbuaan yang baik).! Kebanyakan masyarakat
mengartikan dakwah dengan “seruan atau ajakan”. Yaitu “seruan”
kepada agama Islam, dan “ajakan”, kepada Islam.?

Dakwah berasal dari “da’a Yadu'uda'watan” yang berarti
mengajak, menyeru, memanggil. Warson Munawir, mengartikan
dakwah dengan memanggil (to call), mengundang (to invite),
mengajak (to summon), menyeru (to purpose), mendorong (to urge)
dan memohon (to pray). Secara etimologi dakwah merupakan proses
penyampaian (tabligh) atas pesan-pesan tertentu berupa ajakan atau
seruan dengan tujuan agar orang lain memenuhi ajakan tersebut.®
Sehingga Dakwah dapat dimaknai kegiatan mengajak dan memberi
petunjuk untuk berbuat kebajikan dan mencegah kepada
kemunkaran, baik secara lisan, tulisan dan tingkah laku dengan
menggunakan teknik, metode dan media untuk keselamatan dunia
dan akhirat.

Masyarakat Kelurahan Medono Kecamatan Pekalongan Barat
Kota Pekalongan sangat berpegang teguh pada agama Islam yang

Lo , llmu Dakwah (Jakarta : Amzah, 2009), .
2 Aziz, MA, llmu Dakwah Edisi Revisi Cet. IV (Jakarta : Kencana, 2015),.
3 Amin, SM, Iimu Dakwah (Jakarta : Amzah, 2009), .



diyakininya, sehingga mereka senantiasa mendidik anak-anaknya
untuk selalu belajar dan mengamalkan ajaran agama Islam dalam
kehidupan sehari-hari.

Ketika Islam menyebar ke seluruh penjuru dunia, Al Qur’an
merambah daerah baru yang memiliki kultur kebudayaan dan
karakter yang berbeda dengan tempat Al Qur’an diturunkan.*
Pelafalan dan pendengaran Al Qur’an oleh masyarakat yang tidak
menggunakan Bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari akan
berbeda dengan Al Qur’an dalam komunitas saat diturunkan.

Keyakinan Umat Islam terhadap Al Qur'an sebagai wahyu
terakhir dan mukjizat Nabi Muhammad SAW sebagai sumber
hukum Islam yang utama dan diakui kebenarannya. Al Qur'an
merupakan bacaan yang didalamnya berisi nilai keimanan,
pengajaran hidup, pedoman hidup (way of live), tuntunan beragama,
dan berbagai hikmah kehidupan. Al Qur an mengandung nilai luhur
yang mencakup seluruh aspek kehidupan manusia dalam
berhubungan dengan Tuhan, sesama manusia dan alam. Al Qur an
sebagai pedoman hidup (way of live) bagi umat Islam digunakan
sebagai dasar dalam kehidupan sehari-hari sehingga tidak
menyimpang dari ajaran Islam, karena sebagai batasan yang Haq
dan yang Batil, sebagaimana firmah Allah SWT dalam QS. Al
Bagarah ayat 185 :

2l il uu,ajsylauuy LA eaie O dea s

g7ou

,° ;:.:mef Fu\,uoww;smf&a mﬁ
bj’w*i“ .\W g \\”&J ,\55\\91‘.}4/33-::::-};;5

“Bahwa bulan Ramadhan adalah bulan diturunkannya Al Qur’an
sebagai petunjuk dan pembeda antara hak dan batil, yang
mewajibkan orang yang hidup di dalamnya untuk berpuasa, dan
memberikan keringanan bagi yang sakit atau dalam perjalanan
untuk mengganti di hari lain, serta memerintahkan untuk
mengagungkan Allah dan bersyukur atas petunjuk-Nya”.

4 Muh. Asnawi, dkk, Sejarah Kebudayaan Islam 1; Mengurai Hikmah
Peradaban Islam, (Solo : Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2012), him. 61.



Membaca Al Qur an merupakan amalan yang dinilai ibadah.
Dalam sebuah hadis dinyatakan bahwa Al Qur'an memiliki
kelebihan dibandingkan dengan yang lain. Individu yang membaca
Al Qur’an diistilahkan buah jeruk yang memiliki rasa dan bau yang
enak, sedangkan yang tak membaca diibaratkan buah kurma, yang
memiliki rasa enak namun tak ada baunya.®> Dimasyarakat Al Qur-an
seringkali dibaca berulang oleh umat Islam, seperti dalam khitanan,
pernikahan, atau pengajian, bahkan di bulan Ramadhan umat Islam
dianjurkan untuk selalu dan memperbanyak membaca Al Qur’an.

Selain dalam hadis, para ulama juga menulis kitab yang secara
khusus menguraikan masalah keutamaan (fadhilah) surat atau ayat
tertentu Al Qur’an. Seperti dalam riwayat Muhammad Haqqi al-
Nazili penulis Khazindh al-Asrér Jalilah al-Azkar, dan Ridhwén
Muhammad Ridhwan dalam Al-Ma tsurat al-Hizb al-Yaumiy. Kitab-
kitab tersebut menguraikan tentang keutamaan beberapa ayat
ataupun surat tertentu dari Al-Qur an.®

Praktek penggunaan Al Qur’an di beberapa daerah berbeda-
beda berdasarkan motivasi dan hidden ideologi yang diusung.
Motivasi bisa berupa ekspresi bacaan, sistem teologisnya. Dalam
waktu bersamaan ia akan menemukan sistem dengan orientasi
tertentu sesuai dengan apa yang dicari dengan tujuan mencari
pahala, sebagai petunjuk teknis dalam kehidupan, atau sebagai alat
justifikasi suatu tindakan.

Perbedaan motivasi pembacaan Al Qur’an sudah dipraktekkan
Rasulullah SAW dan para sahabat.” Dari beberapa kisah : nabi
Muhammad SAW menyembuhkan penyakit lewat rugyah surat Al

> Islah Gusmian, Al-Qur’an: Antara yang Indah dan Berfaedah Dalam
Pergumulan Muslim Indonesia,dalam Living Qur'an: Teks, Praktik, dan Idealitas
dalam Performasi Al-Qur an, Ahmad Rafiq (ed.), Yogyakarta: Ladang Kata, 2020,
him. 21-22.

8 Islah Gusmian,Al-Qur’an: Antara yang Indah dan Berfaedah, him. 29.

" Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta, ldea
Press, 2015), him. 104.



Fatihah, menolak sihir dengan surat A/ Mu’awwidhatain. Sahabat
Abdullah Bin Mas’ud mengharap diberikan kecukupan dan
dijauhkan dari kefakiran dengan intens membaca surat Al Waqi’ah.®
Praktek-praktek ini terus dilaksanakan secara turun-temurun oleh
generasi selanjutnya.

Respon social (realitas) terhadap al-Quran dapat dilihat
dimasyarakat dari ilmu (science) dalam profane (tidak keramat) dan
sebagai buku petunjuk (huda) yang bernilai sakral (sacred value).°
Menurut Mansur, the living Qur’an bermula dari fenomena Qur’an
in Everyday Life, yang merupakan “makna dan fungsi Al Quran
yang difahami masyarakat Muslim” 1!

Kajian Al-Quran juga mengalami pengembangan dari kajian
bacaan menjadi kajian sosial-budaya, dengan masyarakat agama
sebagai objek. Kajian ini disebut “Living Qur’an”. “Living Qur’an”
merupakan gejala yang nampak di masyarakat berupa pola, perilaku
dan respons pemaknaan nilai-nilai Al Quran.*? Living Qur’an
merupakan sambutan pembaca terhadap ayat-ayat suci Al Qur’an.
Hal ini berupa cara menafsirkan pesan ayat-ayat, cara
mengaplikasikan ajaran moralnya dan cara membaca dan
melantunkan ayat-ayatnya. Sehingga pergaulan dan interaksi
pembaca dengan Al Qur’an merupakan konsentrasi dan implikasi
yang memberikan kontribusi sebagai ciri khas dan tipologi

pergaulan masyarakat dengan Al Qur’an.'3

8 Jalaludin Muhammad bin Ahmad Al Mahali dan Jalaludin Abdurrahman Bin
Abi Bakar As Suyuthi, Tafsir Jalalain, (Al Haramain Jaya Indonesia, 2007), him.
274.

® Syamsuddin Al Qurthubi, 4! Jami” Al Ahkan Al Qur’an Juz XVIII, (Riyadh :
Dar Al QalamAl Kutb, 1423), him. 194.

10 Muhammad Yusuf, Pedekatan Sosiologi dalam Penelitian Living Qur’an,
dalam Metodologi Penelitian Living Qur’an, him. 36-37.

110p. Cit,

2 Muhammad Mansur, DKk, Living Qur’an dalam Litasan Sejarah Studi Al-
Qur’an, dalam Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: TH
Press, 2007), him.5.

13 Fathurrosyid, Tipologi Ideologi Resepsi Al Qur’an di Kalangan Masyarakat
Sumenep Madura (Jurnal el Harakah 17 No. 2, 2015), him. 222.
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Sehingga dapat disimpulkan arti penting kajian living Al
Qur’an:'4. Pertama, memberikan kontribusi bagi pengembangan
objek kajian Al-Quran, dimana tafsir bisa bermakna sebagai respons
masyarakat yang diinspirasi oleh kehadiran Al Quran. Kedua, untuk
kepentingan dakwah dan pemberdayaan masyarakat, sehingga
masyarakat mudah dalam mengapresiasi Al-Quran. Ketiga,
paradigma pengembangan kajian Al-Quran kontemporer, sehingga
studi Al Quran tidak hanya terkutat kajian teks saja.

Muhammad Haqqi al-Nazili dalam Khazinah al-Asrar'®
mengutip hadis riwayat Al-Tirmidzi dari Anas bin Malik bahwa
Rasulullah SAW. bersabda yang artinya :

“Sesungguhnya setiap sesuatu mempunyai jantung, dan jantungnya
Al Qur’an adalah Surat Yasin, barang siapa membaca Surat Yasin,
maka Allah akan mencatat baginya seperti membaca seluruh Al
Qur’an sepuluh kali atas balasan bacaannya® (HR. At Tirmidzi dari
Anas Bin Malik)

Kehidupan dalam lingkungan masyarakat memiliki kebutuhan
dan tujuan hidup secara bersama, untuk menjadi masyarakat yang
sejahtera serta menciptakan hubungan yang baik, damai, harmonis,
dan berbudi pekerti yang baik. Untuk menciptakan hubungan
tersebut diperlukan adanya hubungan dan interaksi sosial yang baik.
Sebagaimana Allah berfirman dalam QS. Al Hujarat ayat 13 yang
berbunyi:

A Sl ST By e 55 vkt (Kl g $5 2 oKl 6) 21 L
(VY 88/ cpmdl ) VY 23 2 A O S

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu disisi Allah
lalah orang yang paling bertakwa diantara kamu. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”.

L oc. Cit, 68-70.
15 Islah Gusmian,Al-Qur’an: Antara yang Indah dan Berfaedah, him. 29.



Interaksi sosial memiliki kedudukan yang sangat penting bagi
kehidupan masyarakat. Interaksi sosial timbul karena ada kebutuhan
saling melengkapi antara manusia satu dan yang lain. Interaksi sosial
merupakan kunci kehidupan sosial, dan bentuk dasar proses social,
karena tanpa ada komunikasi antara satu orang atau lebih maka tidak
dapat disebut dengan interaksi sosial.

Struktur masyarakat terbentuk berdasar persaudaraan dan
persamaan, sehingga semua memiliki kedudukan yang sama.
Adanya perbedaan, hanya dalam tingkat ketagwaan masing-masing
pribadi. Masyarakat tidak tersusun kelas-kelas, semua bersaudara
dan mempunyai kedudukan yang sama. Perbedaan ras tidak diakui,
karena semua adalah anak adam.*®

Praktik interaksi umat Islam dalam penggunaan Al Qur’an
adalah sesuai perkembangan pemahaman masyarakat mengenai
keutamaan dan fadhilah ayat atau surat tertentu dari Al Qur’an dan
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Misal sebagai sarana
pengobatan untuk menyembuhkan penyakit, sarana menyelesaikan
persoalan ekonomi dan memperlancar datangnya rezeki.

Mayoritas umat muslim di dunia mengagumi beberapa Surat
dalam Al-Qur'an yang kemudian pembacaan dilakukan secara
berulang-ulang dan ditransformasi menjadi salah satu bagian dari
prosesi ritual keagamaan atau adat istiadat. Salah satu Surat Al
Qur’an tersebut adalah Surat Yasin yang merupakan Juz ke 23
dalam mushaf Al-Qur'an. Pembacaan Surat Yasin atau dikenal
dengan “Yasinan” merupakan salah satu bagian dari prosesi dalam
tradisi masyarakat Nahdlatul Ulama (NU) dan telah menjadi ciri
khas organisasi tersebut.*®

16 Zulfi Mubarak, Sosiologi Agama, (Malang: UIN Malang Press, 2006), him.
43-44.

1 Junaedi, Living Qur’an : Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian Al Qur’an
(Studi Kasus di Pondok Pesantren As Siroj Al Hasan Desa Kali Mukti Kec. Pabedilan
Kab. Cirebon), Journal of Qur’an and Hadits Studies 4 No. 2 (2015), him. 169-190.

18 Tim Aswaja NU Center PWNU Jawa Timur, Khazanah Aswaja, (Surabaya:
Aswaja NU Center PWNU Jawa Timur, 2016), him. 232
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Surat Yasin menerangkan kemurahan Allah kepada hamba-
hamba-Nya, dengan memberikan nikmat-nikmat yang tidak
terhingga baik di dunia maupun di akhirat. Makna pembacaan surat
yasin dimasyarakat adalah sebagai wasilah mendekatkan diri
kepada Allah SWT, memperlancar rezeki, pagar atau pelindung, dan
sarana mencari berkah.

Kelurahan Medono secara adminitratif masuk Kecamatan
Pekalongan Barat Kota Pekalongan. Kelurahan Medono dengan
jumlah penduduk terbesar di Kecamatan Pekalongan Barat, terletak
di tempat yang sangat strategis di jalur Pantura sehingga banyak
fasilitas umum dan fasilitas pemerintahan yang berada di wilayah
ini. Kelurahan Medono Kecamatan Pekalongan Barat Kota
Pekalongan adalah kelurahan yang heterogen. Hal ini karena adanya
berbagai golongan dalam masyarakat baik dari segi agama,
kepercayaan, status social dan ekonomi. Berdasarkan golongan
agama Islam dari 32 Masjid dan Musholla terdapat beberapa
kelompok seperti Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah yang kadang
berbeda dalam penafsiran suatu kegiatan atau amalan dalam
masyarakat. Namun mereka masih solid, harmonis dan saling
menghormati satu dengan yang lain, tanpa memandang perbedaan
yang ada.

Adanya anggapan membaca surat Yasin pada hari tertentu
adalah Bid’ah, menyebabkan adanya perbedaan pendapat mengenai
tradisi membaca surat Yasin dalam sebuah ritual tertentu karena
tidak ditemukan dalil yang mengkhususkan membaca surat Yasin
pada hari tertentu atau dalam sebuah ritual tertentu. Namun, tradisi
Pembacaan Surat Yasin pada Malam Tirakatan Hari Kemerdekaan
Indonesia di Kelurahan Medono Kecamatan Pekalongan Barat Kota
Pekalongan tetap dilaksanakan rutin tiap tahun oleh masyarakat
dengan dihadiri oleh semua masyarakat, termasuk golongan non
muslim.

Berdasarkan deskripsi di atas, Peneliti tertarik untuk
mengambil judul penelitian : “Resepsi Fungsional dan Eksistensi
Pembacaan Surat Yasin pada Malam Tirakatan Hari



Kemerdekaan Indonesia di Kelurahan Medono Kecamatan
Pekalongan Barat Kota Pekalongan”

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, peneliti merumuskan permasalahan

. Bagaimana pelaksanaan Tradisi Pembacaan Surat Yasin pada

Tirakatan Hari Kemerdekaan Indonesia di Kelurahan Medono
Kecamatan Pekalongan Barat Kota Pekalongan ?

. Bagaimana makna yang terkandung dalam Resepsi Fungsional

Tradisi Pembacaan Surat Yasin pada Tirakatan Hari
Kemerdekaan Indonesia di Kelurahan Medono Kecamatan
Pekalongan Barat Kota Pekalongan?

. Bagaimanafungsi dan permasalahan yang dihadapi dalam Resepsi

Fungsional Tradisi Pembacaan Surat Yasin pada Tirakatan Hari
Kemerdekaan Indonesia di Kelurahan Medono Kecamatan
Pekalongan Barat Kota Pekalongan?

. Tujuan Penelitian

Penelitian yang akan dilaksanakan memiliki tujuan sebagai

berikut :

1.

Mengetahui pelaksanaan Tradisi Pembacaan Surat Yasin pada
Tirakatan Hari Kemerdekaan Indonesia di Kelurahan Medono
Kecamatan Pekalongan Barat Kota Pekalongan.

. Mengetahui makna yang terkandung dalam Resepsi Fungsional

Tradisi Pembacaan Surat Yasin pada Tirakatan Hari
Kemerdekaan Indonesia di Kelurahan Medono Kecamatan
Pekalongan Barat Kota Pekalongan

. Mengetahui fungsi dan permasalahan yang dihadapi dalam

Resepsi Fungsional Tradisi Pembacaan Surat Yasin pada
Tirakatan Hari Kemerdekaan Indonesia di Kelurahan Medono
Kecamatan Pekalongan Barat Kota Pekalongan



D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat ilmu, menambah informasi dan referensi dalam kajian
Living Qur’an berkaitan dengan pembacaan surat Yasin dan
budaya Islam Indonesia.

Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Untuk mendapatkan pengetahuan, pengalaman dalam
melakukan penelitian, baik teori maupun praktik serta
menerapkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang
diperoleh., serta menambah khasanah keilmuan dan
wawasan keislaman untuk mengamalkan dan mencintai Al
Qur’an.

Bagi masyarakat

Penelitian ini diharapkan agar masyarakat lebih mengetahui
dan memahami lebih baik terkait kemerdekaan Indonesia
dan budaya Islami yang dilaksanakan dan berkembang di
masyarakat.

Bagi Akademis

Penelitian ini diharapkan menjadi sumber referensi bagi
akademis dan menjadi perbandingan bagi penelitian yang
akan datang yang tertarik untuk melakukan penelitian yang
sejenis mengenai tradisi Islami di Indonesia.

E. Metode Penelitian
1. Waktu dan Tempat Penelitian

a. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan sejak tanggal 1 Juli — 31 Agustus 2025
b. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Kelurahan Medono
Kecamatan Pekalongan Barat Kota Pekalongan

2. Jenis dan pendekatan penelitian

a. Jenis Penelitian

Penelitian ini berbentuk adalah penelitian lapangan (field

research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif yaitu
penelitian yang objeknya mengenai gejala-gejala atau
peristiwa-peristiwa yang terjadi pada kelompok masyarakat.
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Pendekatan kualitatif, digunakan untuk mendeskripsikan atau
menguraikan secara mendetail. Sehingga penelitian ini juga
disebut penelitian kasus atau study kasus (case study).®

. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
phenomenology.?® Menurut (Djam'auri, 2003), metode
fenomenologi tak hanya menghasilkan deskripsi fenomena
yang dipelajari, sebagaimana yang diperkirakan, tidak
menerangkan hakikat filosofis dari fenomena itu. Sebab
fenomena agama adalah bukan hanya deskriptif atau normatif
belaka. Namun metode ini memberikan arti lebih dalam dari
suatu fenomena religius, sebagaimana dihayati oleh manusia-
manusia religius.?

Jadi fokus penelitian adalah untuk mengungkapkan
pelaksanaan, makna, fungsi dan permasalahan dalam
pelaksanaan pembacaan Surat Yasin dalam tradisi Malam
Tirakatan Peringatan Kemerdekaan Indonesia. Sehingga
penulis dapat lebih mengemukakan sejumlah gejala secara
lengkap didalam aspek yang diteliti, agar jelas keadaan dan
kondisinya dalam berinteraksi dengan Al Qur’an.

3. Data dan Sumber Data

Sumber data adalah sesuatu yang sangat vital dalam sebuah

karya. Mengkaji sumber data sangat berguna bukan hanya bagi
peneliti, tapi juga bagi peneliti selanjutnya. Sumber data dalam
penelitian ini adalah sumber data primer dan sekunder.

a. Data Primer

Data Primer, merupakan data yang berhubungan dengan
variabel penelitian yang diambil dari responden berupa : hasil
observasi dan wawancara dengan subjek penelitian. Disini
peneliti akan wawancari Tokoh masyarakat, Tokoh adat dan

19 Arikunto, S, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, Cet. 15 (Jakarta

: Rineka Cipta, 2013), him. 121.

20 Ridwan, M. D, Tradisi Baru Penelituian Agama Tinjauan antar Disiplin

llmu (Bandung : Nuansa, 2001), him. 20.

2l Dja’auri, Studi Agama-agama : Sejarah dan Pemikiran (Yogyakarta :

Rihlah, 2003), him. 152.
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Tokoh agama di Kelurahan Medono Kecamatan Pekalongan
Barat Kota Pekalongan.
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang
diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara.
Sumber data sekunder yang dibutuhkan adalah : buku-buku,
literatur sesuai dengan pembahasan, foto dan dokumen tentang
“Pembacaan Surat Yasin pada Malam Tirakatan Hari
Kemerdekaan Indonesia di Kelurahan Medono Kecamatan
Pekalongan Barat Kota Pekalongan”

4. Tehnik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan
tehnik :
a. Wawancara :

Wawancara ialah usaha mengumpulkan informasi
dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan, untuk
dijawab secara lisan. Secara sederhana wawancara dimaknai
sebagai alat pengumpul data dengan menggunakan tanya
jawab antar pencari informasi dan sumber informasi. Adapun
yang menjadi informan dalam penelitian ini ialah Tokoh
masyarakat, Tokoh adat dan Tokoh agama di Kelurahan
Medono Kecamatan Pekalongan Barat Kota Pekalongan

Dalam melakukan pengumpulan data, peneliti telah
melakukan wawancara dengan tokoh-tokoh masyarakat
Kelurahan Medono Kecamatan Pekalongan Barat Kota
Pekalongan diantaranya :

1) M. Rofig (Tokoh Pemuda), berusia 27 Tahun, agama
Islam, Pekerjaan Karyawan Swasta, beralamat
Kelurahan Medono RT. 004 RW. 002, dari Unsur

Pemuda Karang Taruna / GP. Ansor

2) Ust. Muslimin (Tokoh Agama), berusia 53 Tahun, agama
Islam, Pekerjaan Swasta, beralamat Kelurahan Medono
RT. 021 RW. 007, dari Unsur Ulama / Imam Mushola

3) Drs. Ahmad Muzani (Tokoh Masyarakat), berusia 48
Tahun, agama Islam, pekerjaan Guru / PNS, beralamat
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Kelurahan Medono RT. 011 RW. 004, dari unsur Lembaga
Pemberdayaan Masyarakat/LPM Kel. Medono

4) Kurniawan (Tokoh Non Muslim), berusia 56 Tahun, agama
Kristen Katolik, pekerjaan Wiraswasta / Pedagang,
beralamat Kelurahan Medono RT. 007 RW. 003, dari unsur
Masyarakat Non Muslim (Kristen)

. Studi dokumentasi :

Studi dokumentasi dalam penelitian ini adalah kegiatan
untuk menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau
masalah yang menjadi obyek penelitian. Penulis menghimpun
dokumen-dokumen serta melacak data-data tertulis yang
berkaitan dengan tradisi Pembacaan Surat Yasin pada Malam
Tirakatan Hari Kemerdekaan Indonesia di Kelurahan Medono
Kecamatan Pekalongan Barat Kota Pekalongan.

Dalam penelitian ini  menulis mendokumentasikan
semua kegiatan yang dilaksanakan dari persiapan, pelaksanaan
sampai dengan evaluasi. Semua informasi dihimpun dan
dokumentasikan secara kronologis untuk mempermudah
dalam menyusun data tradisi Pembacaan Surat Yasin pada
Malam Tirakatan Hari Kemerdekaan Indonesia di Kelurahan
Medono Kecamatan Pekalongan Barat Kota Pekalongan.

. Observasi :

Observasi adalah suatu proses pengamatan Yyang
dilakukan oleh pengamat dengan mengambil bagian dalam
kehidupan orang-orang yang akan diamati. Pada penelitian ini,
peneliti menyelidiki keadaan yang sedang diteliti secara
langsung guna mendapatkan informasi dan data yang akurat
dan lengkap.

Dalam kegiatan ini menggunakan penelitian aktif, karena
peneliti ikut serta langsung dalam semua kegiatan yang
dilaksanakan. Kelebihan dari penelitian aktif adalah kita dapat
mendapatkan data dan informasi yang sebenarnya dari
kegiatan yang dilaksanakan. Sehingga akan mempermudah
dalam  menyusun, menganalisis, penyusunan laporan
kegiatannya.
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5. Tehnik Analisis Data

Setelah data selesai dikumpulkan dengan lengkap, tahap
berikutnya penulis lakukan adalah tahap analisa ini adalah tahap
yang penting dan menentukan. Pada tahap ini data penulis
kumpulkan sampai hasil menyimpulkan kebenaran-kebenaran
yang dapat dipakai untuk menjawab persoalan-persoalan yang
dilakukan dalam penelitian.

Adapun teknik analisis data yang penulis gunakan adalah
analisis data deskriptif analitik. Analisis data deskriptif analitik
adalah analisis data yang dilakukan terhadap seluruh data yang
diperoleh dengan mengembangkan data di hubungkan dengan
teori, kemudian hasil analisis tersebut diajukan secara
keseluruhan tanpa menggunakan rumus statistik.

F. Sistematika Penulisan

Dalam Penelitian ini sistematika yang disusun adalah :

Bab | Pendahuluan, terdiri atas : Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Metode
Penelitian dan Sistematika Penulisan

Bab Il Landasan Teori, meliputi : Resepsi Struktural dan Surat
Yasin

Bab 11l Resepsi Fungsional dan Eksistensi Pembacaan Surat
Yasin pada Malam Tirakatan Hari Kemerdekaan Indonesia di
Kelurahan Medono Kecamatan Pekalongan Barat Kota Pekalongan,
membahas tentang :

Pertama,pelaksanaan Tradisi Pembacaan Surat Yasin pada Tirakatan
Hari Kemerdekaan Indonesia di Kelurahan Medono Kecamatan
Pekalongan Barat Kota Pekalongan;

Kedua, makna yang terkandung dalam Resepsi Fungsional Tradisi
Pembacaan Surat Yasin pada Tirakatan Hari Kemerdekaan
Indonesia di Kelurahan Medono Kecamatan Pekalongan Barat Kota
Pekalongan;

Ketiga, fungsi dan permasalahan yang dihadapi dalam Resepsi
Fungsional Tradisi Pembacaan Surat Yasin pada Tirakatan Hari
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Kemerdekaan Indonesia di Kelurahan Medono Kecamatan
Pekalongan Barat Kota Pekalongan

Bab IV Analisis Resepsi Fungsional dan Eksistensi
Pembacaan Surat Yasin pada Malam Tirakatan Hari Kemerdekaan
Indonesia di Kelurahan Medono Kecamatan Pekalongan Barat Kota
Pekalongan”, akan menguraikan tentang :
Analisis pelaksanaan Tradisi Pembacaan Surat Yasin pada Tirakatan
Hari Kemerdekaan Indonesia di Kelurahan Medono Kecamatan
Pekalongan Barat Kota Pekalongan;
Analisis makna yang terkandung dalam Resepsi Fungsional Tradisi
Pembacaan Surat Yasin pada Tirakatan Hari Kemerdekaan
Indonesia di Kelurahan Medono Kecamatan Pekalongan Barat Kota
Pekalongan;
Analisis fungsi dan permasalahan yang dihadapi dalam Resepsi
Fungsional Tradisi Pembacaan Surat Yasin pada Tirakatan Hari
Kemerdekaan Indonesia di Kelurahan Medono Kecamatan
Pekalongan Barat Kota Pekalongan.

Bab V Penutup, yang terdiri dari Kesimpulan dan Saran

Daftar Pustaka



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan tersebut di atas peneliti yang telah

mengambil beberapa kesimpulan :

1.

Masyarakat Kelurahan Medono Kecamatan Pekalongan Barat
Kota Pekalongan melaksanakan peringatan Hari Kemerdekaan
Indonesia secara rutin dengan Pembacaan Surat Yasin dan Tahlil
yang dilaksanakan di Kantor Kelurahan Medono sebagai sarana
untuk mengirimkan do’a kepada para pendahulu, leluhur dan para
pahlawan yang telah gugur dalam memperjuangkan kemerdekaan
Indonesia khususnya di wilayah Pekalongan dan sekitarnya.

. Resepsi  Fungsional Tradisi Pembacaan Surat Yasin pada

Tirakatan Hari Kemerdekaan Indonesia di Kelurahan Medono
Kecamatan Pekalongan Barat Kota Pekalongan bermakna
interaksi dan dialog masyarakat Kelurahan Medono dengan Al
Qur’an yang dicerminkan melalui pemahaman, pemaknaan dan
penghayatan yang diungkapkan secara verbal dan perilaku yang
akan mempengaruhi orang lain dan membangun kesadaran
kolektif yang menciptakan suatu tindakan dalam kehidupannya.

. Resepsi Fungsional Tradisi Pembacaan Surat Yasin pada

Tirakatan Hari Kemerdekaan Indonesia di Kelurahan Medono
Kecamatan Pekalongan Barat Kota Pekalongan berfungsi sebagai
perwujudan kerukunan, persatuan dan rasa kebangsaan yang ada
di masyarakat sesuai dengan konsep kerukunan dalam prespektif
Islam yang meliputi kerukunan sesama muslim (ukhuwah
Islamiyah), kerukunan sebanga (ukhuwah Wathaniyah), dan
kerukunan antar sesama manusia (ukhuwah
Basyariyah/Insaniyah).

Permasalahan yang dihadapi dalam Resepsi Fungsional Tradisi
Pembacaan Surat Yasin pada Tirakatan Hari Kemerdekaan
Indonesia di Kelurahan Medono Kecamatan Pekalongan Barat
Kota Pekalongan :

110
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a. Kegiatan melibatkan banyak orang dan lembaga. Sehingga
memerlukan perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan
evaluasi yang baik.

b. Adanya anggapan sebagian muslim bahwa pelaksanaan
pembacaan surat yasin dan tahlil adalah bid’ah.

c. Adanya anggapan kegiatan ini pemborosan biaya.

B. Saran

1.

Pemerintah Kelurahan Medono sebagai penguasa wilayah
hendaknya mampu mengayomi dan lebih mendukung kegiatan
masyarakat yang memiliki tujuan menjaga kerukunan, persatuan,
kesatuan dan kebangsaan di wilayahnya. Karena latar belakang
masyarakat Kelurahan Medono yang heterogen, sehingga tidak
mudah dipecah-belah oleh pihak-pihak tertentu.

. Masyarakat Kelurahan Medono yang memiliki berbagai

keragaman. Sehingga harus memiliki kesadaran yang tinggi
bahwa mereka hidup bermasyarakat dan saling membutuhkan
satu sama lain untuk selalu memupuk rasa kerukunan, persatuan,
kesatuan dan kebangsaannya.

. Umat Islam sebagai pemeluk agama mayoritas di Kelurahan

Medono, hendaknya tidak berbuat arogan dan mau menang
sendiri tanpa memandang pemeluk agama yang lainnya.
Lakukanlah komunikasi yang baik sehingga tercipta saling
menghormati dalam kehidupan dimasyarakat.

. Umat non Islam di Keluraha Medono hendaknya tidak menutup

diri terhadap pergaulan masyarakat dan menganggap dirinya
ekslusif. Karena hidup bermasyarakat memiliki saling
ketergantungan dan tujuan yang sama untuk menciptakan
kerukunan, persatuan, kesatuan dan kebangsaan di wilayah
Kelurahan Medono.
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